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Hmu komunikasi merupakan ilmu terapan. Artinya ia menerapkan asas-asas ilmiah, teori,
generalisasi, dan penemuan ilmiah dari empat ilmu sosial dasar yang uhﬁmhdwfm
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Aristoteles dalam sebuah karyanya yang
terkenal : Rheroric, telah menyebut adanya tiga
komponen dalam komunikasi, yaitu komunikator,
pesan, dan penerima. Sejak saat itu, komunikasi
gai proses, sebagai kiat dan sebagai profesi,
telah tumbuh pesat dan beragam dalam alam dan
zaman yang terus terubnh dengan cepat.

K ikator ber pesan atau
inf i, kini menj sa.ngat gam, mulai dari
sang orator yang bersendiri sampai pemilik atau
pengusaha media massa. Dari penguasa
pemerintah pada semua tingkatan sampai

bermacam ragamnya sasaran yang Juga terus
berubah dalam persepsi, sikap, dan asp
serta afiliasi mmln}'a.

Di atas itu semua, pengaturan pelembagaan

Ttuti ! arr g ')l' "nijuga
berubah dan terus berganti bentuk. Misalnya,
sekaung ini semua kementerian mempunyai
1 humas (hubung; yarakat). Demikian
pulabadan -badan swasta yang bergerak dibidang
ekonomi, perdagangan, politik, pendidikan, agama,
dan sebagainya. Pakar-pakar komunikasi juga
semakin menjurus pada spesmllsam yang makin

pengurus lembaga swadaya masyarakat. Dari  tajam dan c kun dalam lahanny
pedagang eceran keliling sampai saudagar sendln seperti peneliti dan pengembang dengan
multinasional. Dari il sampai agg dan ganya, p dan g dengan
perwira militer dan lain sebagainya, yang kalau  serentetan konsultannya, penclpta media dengan
didaftar tidak akan ada habisnya. productions house, para penerbit dan penyiar
Penerima ikasi atau khalayak (audi- d peralatan dan pengelolaan yang serba

ence) tidak lagi bersifat masyarakat umum tanpa
batas dan bentuk. Melalui segmentasi yang makm
khusus atau tajam, berbagai pesan

canggih untuk menguasai pasaran ideal yang
penuh persaingan,
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ikasi telah makin

diarahkan kepada khalayak-khalayak khusus yang
makin beragam, meliputi berbagai Imegon sosial,
bermacam-macam kelompok mata pencaharian dan

meraksasa dan rumit dengan berkembangnya
teknologi yang dihasilkan perangkat keras dan

profesi serta golongan politik, sosial dan ekonomi.
Demikian pula isi pesan komunikasi menjadi makin
beranekaragam dan terus berubah sei dengan

perangkat lunak yang tidak pemah dimimpikan

orang 25 atau 50 tahun lalu. Apalagi pada

zamannya Anslmelcs ketika pesan meluncur dan
ikator dan |
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khalayak.

Semua pesan sekarang supaya efektif,
sepertinya harus melalui saluran terpilih. Fungsi
dari saluran (channel) atau media, baik media cetak
maupun elektronika, adalah untuk menyebarkan
pesan secara cepat, bahkan instant, kepada jenis
dan jumlah khalayak yang tepat dan sebanyak

mengayun pendapat umum dan merubah perilaku
manusia.

Kemudian diketahui bahwa efek komunikasi
tidak semata-mata merupakan responsi langsung
dan mandiri dari penerima atau khalayak, melainkan
melalui langkah-langkah yang rada rumit dan

banyaknya Saluran ;ugn berfungsi dan mampu
untuk ikasikan hal-hal yang
terlalu besar atau !.er]alu kecil; terlalu jauh atau
terlalu dekat; terlalu cepat atau lambat; dan terlalu
komplek atau terlalu bahaya. Bahkan, untuk
memperagakan peristiwa yang sudah terlalu lama
terpendam zaman, atau yang belum terjadi
sekalipun, semuanya itu sangat sulit dan tidak
mungkin dijangkau atau ditangkap oleh indera atau
pikiran kita, kecuali dengan memanfaatkan saluran
atau media komunikasi yang makin canggih.
Teknologi komunikasi elektronik d ini

1 d keterllba!a.n orang lain yang
lerpercaya dan di ikan pengaruhi
keputusan penerima k ikasi. Maka timbullak
model komunikasi dua langkah (Two-srep-Flow)
bahkan komunikasi langkah ganda (Multi-srep-
Flow). Model ini merupakan salah satu titik awal
kritik-kritik para ahli komunikasi terhadap
keperkassan komunikasi massa yang

hannya pengaruhi  khalayak

dlgambnrkan bagaikan “peluru” atau “jarum
suntik”.

Anggapan-anggapan dasar lama tentang

han media ikasi massa, makin

memungkinkan kita untuk menciptakan media
komunikasi apapun yang kita idamkan, asalkan kuat
dan mau bayar harganya! Terutama komunikasi
massa telah lama dipercaya sebagai memiliki
kekuatan, atau pengaruh ampuh, bagaikan
“peluru” atau “jarum suntik”.

Tetapi, dengan perkembangan yang luar biasa
itu pun, hasil mutlak dari komunikasi ternyata masih
diragukan. Komunikator yang canggih dan
berwibawa dengan pesan-pesan yang bermutu
dan serasi, melalui cara dan saluran atau media
yang diperkirakan terpilih secara pas dan ampuh,

ghasilkan p h, atau efek yang

berlalnan pada pcnenma a atau khalayak yang

berbeda. Para peneliti dan pakar komunikasi

kemudian mulai menckuni kompleksitas dari
khalayak dan efek.

“Perang” anl.nrdtmu(wqﬂhcw}hryn

digoyahkan oleh sebuah penelitian pada tahun
1940 tentang perilaku pemilih dalam pemilihan
umum di Erie Country, Ohio. Menurut hasil
penelitian itu, ternyata media massa (dalam hal ini
pers) paling-paling hanya memperkuat
kecenderungan perilaku yang sebelumnya memang
sudah dimiliki oleh para pemilih yang bersangkutan,
Dan berbagai riset yang menyusul kemudian, telah
memperkuat studi tahun 1940 tersebut.

Dalam penelitiannya yang terkenal dan telah
dilaksanakan selama kira-kira 20 tahun, dengan
laporannya berbentuk buku berjudul The Effects
of Mass Communication, pakar Joseph Klapper
(iM)nmegashnbahwukwnunﬂmeassandak
mutlak ber} di penyebab dari efek
khalayak, tetapi hanya menjalmk.l.n perannya di
antara dan melalui faktor-faktor penyela (interven-
rux Jfactors) yang sangat banyak dan komplek.

H.G. Welles yang isirkan i radio
secara sangat realistis oleh Orson Welles, pada
tahun 1937, yang sudah sering dikutip, ternyata
telah menimbulkan kekacauan dengan larinya
ribuan orang dari rumahnya masing-masing karena
takut akan serbuan mahluk dari planet Mars.
Kejadian ini telah memperkuat anggapan banyak
pihak bahwa media komunikasi massa seolah hebat
sekali pengaruhnya secara langsung dapat

gan Klapper ini boleh dikatakan mewakili
banyak --meskipun tidak semua-- pakar ilmu
komunikasi pada zamannya.

Penelitian-penelitian mutakhir yang banyak
menyuw!. mmys;ugz mmlak anggapmymg
berl B P
massa dalam pengaruhi dan
pendapat, sikap, dan perilaku. Studi oleh Robinson
dan Davis (1990), misalnya, tentang Television

hantik
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News and the Informed Public: an Infor
Processing Approach, yang menggunakan sampel
dengan liputan nasional, hasilnya menunjukkan
bahwa televisi merupakan cara yang relatif kurang
Demikian pula laporan penelitian oleh Merion Just,
dkk. (1990) yang berjudul Thirty Seconds or Thirty
Mlnwe.l What Viewers Learn from Spot Adver-
and Candidate Debates, telah

g dengan pengaruh agenda sefting.

hd:., pada hakikatnya asumsi tersebut tidak
jauh beranjak dari asumsi lama yang mendasari
“teori” peluru maupun “teori” jarum suntik.
Bahhm,lcbihmmdnmdmgdemnmnm
I l. b mu
prcnus. bahwa umpm \ balik (feedback) dari
khalayak, berupa ﬂknp, opini, atau perilaku,
digambarkan seb satu proses yang komplek

kah-canda yang

menelorkan hasil yang cukup menarik. Antara lain
dilaporkan bahwa khalayak sesungguhnya sudah
cukup mapan tentang apa yang ia maui. Kalau
perlu, mereka tidak mau menonton debat para calon
pemilu! Informasi yang mereka peroleh demikian
kecilnya sehingga tidak dapat mempengaruhi
perilaku memilih mereka.

Jadi, berbagai penelitian selama ini belum
dapat memberikan penegasan secara konsisten
mengenai pengaruh langsung dari media
komunikasi massa terhadap perubahan sikap
apalagi perilaku. Namun, harus diakui adanya
pengaruh kaznmf (cogm:we effectr) dari

massa. Sej h penelitian yang
berkalnn dengan pemilihan presiden di Amerika
Serikat, membuktikan bahwa paling sedikit bagi
mereka yang belum menentukan sikap siapa yang
akan dipilihnya, ada h dari da set-

dengan keterlibatan banyak faktor, terutama
kelompok dan lembaga di luar khalayak penerima
terpaan media komunikasi itu sendiri.

Berbeda keadaannya dengan masyarakat
industri modern, pengaruh komunikasi massa
dalam masyarakat negara berkembang,
memerlukan serangkaian atau sistem dukungan
sosial (social support system) dari kelompok dan
lembaga lain yang ada dalam masyarakat.
Kelompok atau lembaga inilah yang perlu digalang
bersama, supaya menjadi jaringan komunikasi
sosial yang efektif demi perubahan sikap dan
perilaku.

Perubahan sikap dan perilaku memang tidak
mudah dan memakan waktu Iama. karena

L k '3 lek m d
kogmnf komponen perasaan (mauw) dan

ting. DmmhmmhsdeEhnmCo;wy Ohio,

did ikut berikan

terhadap merek

p kecenderungan perilakku (action fen-
dencies). Apalagi perubahan sikap dan perilaku
memerlukan keputusan-keputusan penting dan

pengaruhnya, meslupun terb
yang belum menentukan sikap pilihannya, dan
itupun jumlahnya tidak lebih dari 20%.

Asumsi yang mendasari agenda setting ialah
bahwa khalayak media komunikasi masa yang
besar jumlahnya, menangkap pertanda-pertanda
media (mediacues), seperti penggarapan isi pesan,
liputan dan penempatan atau kedudukannya dalam
rangkaian acara dan cerita; kemudian khalayak itu
sendiri yang menilai betapa pentingnya isi pesan
komunikasi. Premis agenda sefting menganggap
bahwa ada hubungan atau kaitan langsung antara
terpaan media komunikasi dengan perhatian penuh
khalayak terhadap agenda komunikasi, yang
sebagian besar terdiri atas masalah dan
yang disuguhkan oleh medm. Dmgm demikian,
pola opini dan sikap ki an terkait

k {erucial) dalam diri pelakunya,
sebagai pribadi atau sebagai anggota kelompok
dan lembaga, yang merasa harus memakai banyak

yang berbeda atau
keluar dari jalur kebiasaan, adat, atau tradisi yang
belum terbiasa bagi kelompoknya atau mayoritas,
atau bahkan yang melawan arus.

Runtuhnya Paradigma Lama

Gagasan awal ala Aristoteles, yaitu (a)
komunikator, (b) pesan, dan (c) penerima, telah
diperpanjang oleh Lasswell menjadi (a)who says
(b) what to (c) whom through what (d) channels
mfh what (€) e_ﬂ:rm Model komunikasi ini sarat

g yang intinya adalah: jika




! ikator k

gag; atau pesan,
kemudian diarahkan kepada khalayak pilihannya,
melalui saluran atau media yang dimilikinya atau
dikuasainya, maka akan keluar hasil yang
diinginkan. Dari komunikator ke khalayak, hanya
ada satu jalan, dcngan arus satu arah pula. Inilah
paradigma lama yang ¢ pu pada i Jin-
ier, yang menggambarkan proses komumku:
secara sederhana, seolah berjalan menurut garis
lurus, sepertinya (a) boleh menciptakan (b) untuk
diteruskan kepada (c) yang akan meluncur lewat
(d) dan akhirnya akan menelorkan (e) sesuai
dengan harapan (2) semula.
Pengamatan praktek maupun penelitian ilmiah
membuktikan bahwa p atau p

kerusakan lingkungan dan keterlantaran sosial-
kultural dan penduduk usia muda dan produktif.
Di antara negara-negara berkembang, Indo-
nesia masih dibilang agak lumayan, meskipun
hutang kita termasuk paling besar di seluruh dunia.
Usaha padat karya, sementara masih bisa terkendali
atau terkelola, Meskipun masih minim,
b modal | mulai dapat
chpmar antara Jain, dengan menyuntik koperasi/
KUD dengan modal dari para konglomerat. Ini pun
dimungkinkan hanya karena, ketika itu, Presiden
Soeharto sendiri yang turun tangan. “Amdal”
tetap dicoba laksanakan, meskipun kurang mulus.
Sejak beberapa waktu lalu, para perancang

lama tentang, komunikasi yang sudah bmengger
lebih dari setengah abad itu kini sudahlah berlalu.

Secara “kebetulan”, konsepsi linier yang
mewarnai teori komunikasi selama ini, juga m_uwm

pembang; ) i mulai berpikir tentang
"biaya sosial” (social cost), selain “biaya” ekonomi
atau | gan ( and fi I cost).
Dalam p i, orang

gunan ek
mulai mwnperhmmgkan faktor “non-ekonomi”.

pendekatan dasar dalam pemb
yang ditawarkan oleh para negma dan badan
penyumbang (donor) d para k |
ahlinya, dan diterima banyak negara berkembang
di Afrika, Asia, dan Amenka Latin. Proses quer
pembangunan, di d
(a) modal dm (h)tenaga ahl:. kalau pcrlu dengan
ltan (c) p 2 industri,
yang akan membuka (d) lapangan kerja. Dan
akhirnya akan (¢) menaikkan pendapatan per kapita.

Dalam kenyataannya, liku-liku proses
pembangunan tidak sclurus dan sesede‘rham itu.
Dl hawa.h negara berkembang, p g

lesat ke luar 1, by

modal mrmluhhuungumumpuk.wwahm
lokal tersisih dan konsultan asing makin marak,
industri manufaktru tersendat-sendat, dan peran
loka) hanya sebagai perakit atau penjahit

meny

Set berprasangka untuk faktor manusia (hu-

man factors).
Model Konvergen dan Sirkular

Karena makin menyadari akan kurang
mulusnya hasil ikasi (dan pembang)
nasional), para pakar | ikasi di Barat mauf
di Timur, terutama di negara-negara berkembang
mulai mencari paradigma baru yang lebih serasi
dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat,
terutama masyarakat negara-negara berkembang,
dan tidak sekadar menerapkan hasil penelitian
Barat, terutama Amerika Serikat, pada fenomena
negara berkembang. Paradigma baru ini berangkat
dari pengalaman yang telah selang lama
menunjukkan dengan jelas bahwa apa yang selama

Kesempatan kerja tetap terbatas, sebagian

ini digolongkan sebagai variabel penyela (inter-
vening variables) sesungguhnya justru

disebabkan oleh lambamyar buhan ekonomi
dan p per duduk. Tetapi,
scbag:an lagi kma modal nsmg umumnya lebih
mementingkan padat modal. Maka, pendapalal:l
perkapita pun tidak mengalami laju yang berarti.
Banyak negara berd g yang tidak kuat
membayar bunga, apalagi membayar hutang
pokok, dan di atas itu semua, telah terjadi

pakan variabel p atau variabel bebas
(determining factors atau independent variabels).
Yang selama ini kita anggap sebagai variabel
penyela itu, terutama ialah faktor manusia,
termasuk struktur sosial-politik, pandangan dan
pengorganisasian kelompok, keyakinan dan nilai
sosial-budaya, baik eksplisit maupun implisit.
Dengan demikian, diakuilah bahwa komunikasi
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tidak lagi berasumsi memainkan peran tunggal atau
bebas (independenr) dalam pembangunan, apalagi
dalam perubahan sosial.

Faktor manusia (fuman foctors) mulai disloui
dengan lshimya komunikesi srus dus langicah stau
langkah ganda, yang kemudian lebih populer
dengan istilah komunikasi dua arsh (two-way com-
munication), Dalam kiat komunikasi, terutama kiat
komunikasi pembangunan, yang diutamakan dalam
komunikasi dua arah bukan hanya pesan, tetapi
juga arusnya yang dua arah itu. Kalau pesan yang
dipentingkan, maka yang keluar hanya perintah,
pengarahan, atau petunjuk yang sudah jelas, tanpa
diskusi atau komunikasi sekalipun. Tutnpl.
manakala ya dil kan dalam }
dua arah, maka yang terjadi adalah alternatif
pendapat, saran, dan cara-cara pemecahan masalsh
yang tumbuh dari keinginan bersama. Maka,
Iahlrlah model baru, yau'u model komrgmﬂ

memberi peran dan tanggung jawab sama kepada
semua yang terlibat, baik komunikator, perantara,
maupun pmml, untuk mencapai kesepakatan
dalam p masalah bersama, lebih tepat
kalau di ken model k ik ﬂrhni'w(ﬂr-
cular model). Alasannya, komunikator tidak hanya
balik dari khalayak. Demikian pula perantara yang
bertindak selain sebagai penyambung pesan
komunikator, juga berperan sebagai filter atau
penyaring. Sedangkan penerima atau khalayak,
karena kesempatan yang tersedia baginya dan
tanggung jawab serta peran yang dilimpahkan
kepadanya, juga bln bertindak sebagai penaj'sl.r
dan penerjemah k han riil dan asp
untuk dicernakan oleh komunikator. Dengnn
dmﬂnan kommnkatorbm-bmar bm berfungsi
der dan decod
Seballknya khalayak juga blsa bemnd k

jkasi. Model ini berlandas)
komunikasi sosial sebagai prom dialog dun-anh
dalam upaya mencapai saling pengertian dan
kesepakatan antara dua individu, atau dua
kelompok atau lebih, dan bukan satu orang atau
satu kclnmpok ymg berkuasa, atau berwibawa,
atau kewib ya

kepada yang lam.

Pada dasarnya, model konvergensi
komunikasi telah menetralisir pandangan lama
tentang komunikasi yang bercorak linier. Model
linier dimulai dengan penentu kebijakan atau pro-
gram | meru.muskan kehutu]ml pembangunan;

igkan dan akan isi
pesan knmuu:hm. dan  melanjutkan
“mentransportasikannya” lewat media massa;
pemimpin-pemimpin tingkat bawah, agen-agen
pemasaran dan petugas-petugas lapangan kepada
masyarakat lokal/desa, atau khalayak sasaran.
Malmm.l,md:llatmlmmmkass.sehndmamnlm

selain sebagai di ‘_',uga jadi

Gambaran proses } ikasi, tidak lagi baplk.&n
garis lurus ala Lasswell, atau model matematik ala
Shannon dan Weaver, tetapi lebih merupakan
lingkaran tiada ujung dan pangkal, karena
ujungnya bertemu dengan pangkal, dan pangkal
berbaur dengan ujungnya. Saluran komunikasi,
termasuk komunikator, perantara, bukan lagi
menjadi penyalur dari atas, tetapi juga penyalur
efektif dari bawah. Inilah suatu persepsi baru
tentang dinamika komunikasi, apalagi manakala
komunikasi diterapkan pada pembangunan
manusia seutuhnya dan masyarakat seluruhnya,
yang tingkan faktor ia dan
menghargai nilai-nilai sosial budaya, serta martabat
dan harkat khalayak sasaran. Dinamika komunikasi
yang demikian akan dapat menerjemahkan masalah
atau kebutuhan besar yang diperkirakan akan
datang atau expected meeds seperti kepadatan
pendudu.k, aids, lingkungan hidup, globalisasi

model Ilmur,jugaldayans iyebutnya
mod:l I

: ganggap pesan
k gai harang yang diangkut
dari k satu ke kend berikutnya.

Sesungguhnya, model baru komunikasi yang
mementingkan proses dialog dua arah, yang

k dmpolltlk, pengembangan sumber daya

jadi kebutuhan yang terasa atau felr

needs. Kmna sesuatu benar-benar dirasakan

sebagai kebutuhan nyata dan mendesak maka

masyarakat secara kolektif akan termotivasi untuk
ikut berpartisipasi dalam memecahkannya.
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Komunikasi Partisipatoris

Partisipasi masyarakat secara sadar, kritis,
sukarela, mumni dan bertanggungjawab, memang
baik. Baik buka.n sekadar hrmdmgmdemhan
ada | nan biaya p g

kalau kita kurang jeli atau waspada dan jujur
terhadap diri sendiri dan tujuan-tujuan program
komunikasi dan pembangunan, maka kita bisa-bisa
malah tergelincir, Yang kita pikirkan partisipasi
tetapi yangyanghm mmulkan malah mobllmsl

murah, mpi balk karena memang sesuai dengan
prinsip-prinsip dasar membangun masyarakat
bangsa dan negara. Tetapi justru yang baik itulah
yang tidak mudah dilaksanakan, karena
persyaratan-persyaratan untuk melaksanakan dan
mencapainya adalah berat dan sulit. Berat dan sulit,
bukan karena alasan-alasan teknis atau
kemampuan. Dalam prakteknya sepanjang zaman,

berat dan sulit karena banyak pelak

yaitu pengt lalui penggal dan
pengawasmkmpmpemlmmn r]mngh‘l bawah
untuk menggiring rakyatnya. Untuk mengukur
apakah suatu aktivitas masyarakat itu merupakan
partisipasi murni atau semu, kita bisa mengujinya
dengan, misalnya, mengurangi atau menghentikan
penggalangan dan pengawasan. Jika dalam situasi
komunikasi, penggalangan dan pengawasan yang
longgar atau “zero” organisasi masyarakat tetap

partisipasi masyarakat ini lebih banyak bersumber
dari kurangnya kemauan atau itikad baik, komitmen
moralitas dan kejujuran dari sebagian para
komunikator, pemimpin atau penguasa, baik di
kalangan pemerintah, swasta dan masyarakat dari
semua tingkatan.

Ikut sertanya masyarakat secara aktif beramai-
ramai, belum tentu dapat didefinisikan sebagai
partisipasi masyarakat murni. Hal ini tergantung
dari jenisnya dan kualitasnya peran dan aktivitas
masyarakat apakah masyarakat hanya sebagai
penerima pesan, atau sekadar pekerja-peketja
pelaksana arahan dan petunjuk pemimpin.
Misalnya, pimpinan atau tokoh-lokoh pedesaan,
ulama, atau wanita, dipakai hanya sebagai
pelaksana penyebaran informasi, kebijakan,
instruksi, atau untuk beramai-ramai membersihkan
jalan atau gedung karena akan kedatangan tamu.

Mengenai jenis dan kualitas peran dan
aktivitas masyarakat setempat ini oleh Hamijoyo
(1974:1992a) pernah dibahas dan diperkenalkan
sebuah “taxonomi” jenis dan kualitas dalam
partisipasi masyarakat. Yang paling atas, yaitu
peran yang paling berkualitas dalam partisipasi
masyarakat ialah peran masyarakat sebagai
perencana aktif, pemilik dan pengelola program
kegiatan. Dan yang paling bawah, atau yang pal-
ing rendah kualitasnya ialah peran masyarakat

kadar hanya sebagai pelaksana (impl 5)

gia Bmunml isipasi murni yarak
dan partisipasi semu, kadang-kad!
cukup halus (subtle). Tetapi justru kum s'a.lla.h

kuat dan d (viable) dan program kegiatan
tingkat akar bawah (grass root) tetap berlanjut (sus-
tainable), maka itulah pertanda bahwa aktivitas
benar-benar merupakan partisipasi murni

Pengamatan dan pengalaman di beberapa
negara menunjukkan bahwa tumbuh dan
berkembangnya partisipasi murni masyarakat ada
hubungannya dengan faktor-faktor kultural dan
struktural sosial dalam masyarakat. Indonesia
dikenal dengan “gotong royong”, “mapalus”
(Sulawesi Utara), “Subak” (suatu pengairan sawah
di Bali). Di Srilangka, juga ada “Smaradana”,
Sedangkan di Philipina dikenal “Bayanihan”.
Tetapi di negara-negara tertentu, istilah khusus
semacam itu tidak ada; yang ada dapat diasumsikan
bahwa kegiatan partisipasi masyarakat, mungkin
saja tidak atau belum merupakan “lembaga” dalam
masyarakat. Di negara-negara yang tidak
mengenal partisipasi murni sebagai lembaga,
biasanya juga tidak ada semangat kesukarelaan
dengan derajat keteraturan (regularity) dan
keberadaamya di mana-| rn&na (pervasiveness)
serta berkelanj biliry) yang
tinggi. Padahal, Imukmlwn itu merupakan unsur
yang sangat pokok dalam partisipasi murni
masyarakat.

Komunikasidan Kebersamaan

Partisipasi murni masyarakat, kenyataannya
berawal atau dilandasi dengan adanya
kebersamaan (togetherness, communality).
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Kebersamaan dalam mengartikan atau
mempersepsikan sesuatu, misalnya masalah atau
kesulitan, yang penting bagi masyarakat yang
bersmgkutm Kebersamaan dalam cara-cara

lah. Keber dalam
melaksanakan keputusan-keputusan untuk
memecahkan masalah yang dirasakan.

Kebersamaan dalam persepsi di kalangan
suatu masyarakat, hanya mungkin dicapai
manakala diprasyarati oleh komunikasi arus dua
arah atau sirkular yang teratur, intensif, dan
ekstensif. “Ekstensif” di sini diartikan sebagai
upaya untuk memperteguh hubungan dengan lain-
lain organisasi, lembaga, dan tokoh, serta orang,
selain kelompoknya sendln Hal ini penting demi
kerj persah (partnership)
antarkelompok yang berbeda tujuan dan
kegiatannya, yang akan memperlancar komunikasi
antarkelompok. Sekaligus untuk mengurangi

gan atau suatu program dari
pllmk-plhak yang kurang mengerti atau kurang
berselera (Hamijoyo, 1992b).

Konsepsi kebersamaan ini 2P

dan mempertemukan unsur-unsur yang sama dari
logika yang dimusyawarahkan. Adalah fungsi
komunikasi untuk mencarikan persamaan
perbedaan (contrast). Jika gagal melaksanakan
fungsi mencarikan persamaan dan keserasian, maka
terjadilah apa yang disebut krisis komunikasi.
Harus diakui, dalam hidup ini ada sejumlah hal yang
tidak atau sulit ditemukan persamaannya. Adalah
tugas aktor-aktor komunikasi, terutama
komunikator dan komunikan, untuk menemukan
kesepakatan melaksanakan kerjasama dan
mencapai tujuan-tujuan bersama di luar atau tujuan
khas kelompoknya. Inilah yang disebut
“akomodasi”, yaitu kerjasama di antara orang,
golongan, atau kelompok yang berbeda, bahkan
bertentangan secara prmslp dalam memandang
suatu p lan ( dasi antara buruh
dan pernothl, antara partai-partai politik, antara
agama satu dengan lainnya).

I{esepak&mn umum tentang cita-cita, tujuan,

ijakan, gi, dan program pokok,
di y 1 golongan yang berbed:
harus ada untuk membangkitkan

ke

sekali, bahkan menentukan dalam pmses
komunikasi. Komunikasi itu sendiri, antara lain, bisa
didefinisikan sebagai proses atau usaha untuk
mcncupukan kebersamaan dalum makna” (The
of in g). Yang pal-
lng penting sebagai hasil komunikasi adalah
kebersamaan dalam makna itu. Bukan sekadar
hanya | ikatornya, isi p media atau
salurannya. Maka itu, agar maksud komunikasi
dipahami dan diterima serta dilaksanakan b

part'ulpast masyarakat (Unesco, 1980). Kalau tidak,
maknudakm]anjmsebagu kendahsowl dth
p 18 d!ll per

M 1 saly gai suaru lemb
komunikasi perlu hi bet
pokok, yang sejak awal seyogyanya dlpnhnm dan
dihayati oleh pihak-pihak yang terlibat dalam
musyawarah. Prasyarat itu, antara lain, adalah itikad

baik untuk saling mempercayai dan saling

sosial untuk

harus dimungkinkan adanya peran serta untuk
“mempertukarkan” dan “merundingkan” makna di
antara semua pihak dm unsur dalam komn.mka::
(“eshange” and * " of meaning). Pada

semuanya menyadari akan adanya tujuan,
kepentingan dan masalah yang lebih tinggi
daripada tujuan, kepentingan, dan masalah pribadi,
atau kelompok mn:mg-masms Sudah jelas bahwa

gh i (mutual trust and respect), karena

analisis ak.hir yang kitu kejar adalah h i dan
compatability, atan menurut istilah kita selaras dan
keserasian.

Pertukaran dan perundingan makna ini paling
subur kalau ditanam di atas lahan yang cocok. Dan
dalam masyarakat Indonesia, ada “lembaga” yang
khas untuk itu, yaitu lembaga musyawarah.

dan pemahaman akan
ad.lnya dnn perlunya tujuan, kepentingan, dan
masalah bersama yang lebih besar dan tinggi ini,
berhubungan erat dengan tradisi, nilai-nilai dasar
dan sosial budaya yang mengakar dalam berbagai
sistem dan struktur, serta proses politik,
pemermtah. k:muymkal.m. ekonomi, dan lain

"’l‘ehi!mya“ adalah dialog yang dapat diartikan gainya. g. teori k gensi dari
sebagai proses untuk mengenal, bandingkan, k asi bertumpu pada mutlak perlunya
S 5. Hamljoyo. Land: limiah i Sebuah Peng 7




diperhitungkan faktor-faktor manusia, politik,
ekonomi, sosial-budaya dalam masyarakat (Buck
dkk, 1983).

Objek Komunikasi dan Konsekuensinya

Dari awal uraian sampai titik ini, secara implisit
maupun eksplisit, kita telah mengidentifikasi dan
meramu berbagai kenyaf sosial dan i
elemen-elemen pokok untuk merumuskan landasan
ilmiah k ikasi. Yang bagai masalah

i, dan yang dukan
keugmya adalah psﬂ(ohg) sosial, the basic sci-
ences of social man. Sedangkan psikologi sosial
dianggap juga sebagai ilmu gabungan tentang
manusia sosial (the combined science of social
man). Sudsh tentu tiap ilmu dasar tersebut memiliki
berbagai cabang ilmu (Hamijoyo, 1992c).

Selain landasan ilmiah, komunikasi juga
memerlukan landasan filsafat (philosophical foun-
darions). Hal ini dapat dipahami karena komunikasi

sentral dari komunikasi dalam proses
pembangunan ialah fakior manusia dan perubahan
sosial. Dua masalah ini erat kaitannya dengan
keyakinan dan nilai sosia] hudaya. su'ukmr sosial,

an peny t

idanp
d.m sistem peng,mm.n kelembagun politik,
i dan k

Dari uraian dl muka, landasan ilmiah
komunikasi dapat dirumuskan sebagai berikut:

Objek Materiil ilmu komunikasi ialah perilaku
manusia yang dapat meranghkum perilaku individu,
kelompok dan masyarakat.

Objek Formalnya ialah situasi komunikasi
yang mengarah pada perubahan sosial, !

dambakan kebersamaan, musyawarah, dialog,
ynng kes:muanya ini memerlukan saling
percayai, seperti yang telah

diuraikan di muka. Semuanya ini erat hubungannya
dengan keyakinan, nilai dan norma sosial budaya.
Selain itu, komunikasi bertujuan menciptakan
perubahan sosial yang dianggap baik atau
bermanfaat oleh mereka yang terlibat dalam situasi
komunikasi. Maka yang ingin dihasilkan ialah
perubahan sosial yang terarah, artinya diarahkan
pada tujuan hidup bermasyarakat yang “lebih
baik”, sesuai dengan nilai-nilai spiritual, moral,
ethik dan estetika, yang didambakan oleh suatu
bangsa atau masyarakat. Untuk Indonesia,

perubahan pikiran, perasaan, sikap dan perilaku
kelembagaan,

Dari penga agai peng; dan
penelitian, komunikasi dapat diteropong dari dua
perspektif. Perspektif yang satu adalah komunikasi
sebagai kiat atau profesi yang bersifat praktis dan
terorientasi pada pengelolaan, perencanaan, dan
pelaksanaan tugas pekerjaan. Perspektif lainnya
adalah, komunikasi sebagai ilmu atau teori, dan
fokus utamanya adalah analisis dan
konseptualisasi serta mengembangkan metode dan
pendekatan pencarian ilmiah (scientific inquiry).
Baik sebagai kiat atau profesi, maupun sebagai ilmu
atau teori, keduanya memerlukan landasan ilmiah.
Karena objek materiil maupun objek formal
bersangkutan dengan perilak ia, maka ilmu-
(basic social sciences).

Adnempn&ﬂmusmml dasar yang khusus

lajari perilaku yaitu: psikologi

ek s 1.

landasan filsafatnya: Pancasila.
Komunikasi sebagai kegiatan manusia, apalagi
kalau dikaitkan dengan kegiatan pembangunan,
dalam prakteknya banyak menyinggung dan
terpaksa harus memperhitungkan soal-soal nilai
dan norma sosial budaya, seperti yang telah
dipaparkan di bagian muka. Maka, percaturannya
menjadi sangat menarik, karena di satu pihak
komunikasi harus tetap menjaga objektivitas ilmiah
(scientific objectivity), namun di pihak lain harus
juga menjaga pertimbangan nilai (value judgement)
yang secara objektif memang mengacu pada
kenyataan sosial budaya. Percaturan yang
menarik ini telah menggugah perhatian para
ilmuwan dan pakar komunikasi ilmu-ilmu sosial,
sejak lebih dari sepuluh tahun belakangan ini.
Antara lain diungkapkan bahwa sebab-sebab
mengapa banyak timbul masalah kritis riset
perbandingan internasional dalam komunikasi,
tidak lain karena k lan kita untuk menghay
bahwunsatkmmikul dan riset sosial umumnya,
dalam kenyataan melekat atau menyatu di dalam

P
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relung-relung nilai budaya (Holloran, 1982). Hal
ini sekaligus memperagakan kritik diri para ahli
dunia Barat yang selama ini kurang
memperhitungkan atau menglw.rgm kenyalmn
nilai budaya m yarak nem ) g

1. 1 )

ahli Bam, para ilmuwan Tnnur mulai nmbunt

Komunikasi sebagai prases, harus kita pelajari;
misalnya melalui prinsip dun teori perubahan sosial,
kebudayaan implisit dan eksplisit, dinamika
hubungan kekuasaan atau hubungan silang
budaya, termasuk kooperasi-akomodasi-
persaingan-konflik, teori sosialisasi dan enkulturasi
(pemxaymkatm & peulhudnym)

gebrakan konsepsional yang cukup imajinatif
dengan menelusuri kembali dan mendalami
konsepsi-konsepsi kemasyarakatan dan nilai-nilai
sosial yang telah hidup demikian lama dalam
peradaban Timur. Karya-karya sastra lama yang
berakar apda filasafat sosial India, Cina, dan

bagai metode, komunikasi harus kita dalami,
antara lain, melalui teori kontrol sosial, teori
pengembangan masyarakat, teori belajar, teori
formasi dan perubahan sikap, kecenderungan
perilaku, motivasi dan kognisi, termasuk teori
uklﬂmlu dan perbedaan individu.

Jepang, atau yang bernafaskan Islam, dan rel
dengan komunikasi mulai digali. Tujuannya ialah
mewakili nilai dan norma sosial budaya pada
zamannys.

Kebudayaan i dan
k ikasi adalah kebud. Bangsa-bangsa
Asia telah menciptakan kebudayaan yang
sedemikian agungnya. Maka itu, mereka pasti telah
memiliki dan mampu mengembangkan konsep dan
sistem komunikasi tertentu yang khas
(Dissanayake, Editor, 1988).

Ilmu komunikasi merup ilmu

dalah 1 ik

ik bag: program perlu kita
pela jari dan
nwmputmbanghnwon dinamika kelompok, teori
manajemen, analisis sistem, teori dan teknik evaluasi
dan pengukuran, untuk mengetahui hasil (outpur)
pengaruh (effect) dan dampak (impacr).

Untuk memahami komunikasi sebagai
gerakan sosial (social movement), antara lain, kita
bisa minta pertolongan teori-teori sosiologi politik,
psikologi sosial, khususnya psikologi massa
termasuk pendapat umum, perilaku kelompok dan

d Illl" KHII

Artinya, ia menerapkan asas-asas ilmiah, teori,
generalisasi, dan penemuan ilmiah dari empat ilmu
sosial dasar yang telah melandasinya. Tidak bisa
dibayangkan seorang ilmuwan atau pakar
komunikasi yang bergerak pada dataran praktis
sekalipun, jika ia tidak memahami atau menguasai
prinsip-prinsip ilmu sosial dasar, karena yang
menjadi inti perhatian sehari-hari adalah perilaku
manusia dan perubahan sosial. Tidak berarti
bahwa sebagai ilmu terapan ia lantas menjadi pasif.
la justru harus aktif berkreasi, berinovasi, dan
berimajinasi, melalui penelitian, pengembangan,
dan penyebaran dalam situasi riil. Dalam hal ini, ia
akan dibimbing oleh masalah-masalah implementasi

peri massa, juga teori tentang problema dan
aksi sosial, teori manfaat dan kepuasan sosial (uses
and gratification).

Uraian terakhir tentang ilmu dan teori yang
melandasi komunikasi sebagai proses, metode,
program, dan gerakan sosial, adalah untuk
memmy.'d(km bﬁ.apakompiek liku-liku komunikasi,
betapa p gnya p disiplin dan
betapa luasnya bentangan lahan yang belum
banyak digarap; dan masih banyak terbuka lebar
bagi ilmuwan dan pakar komunikasi untuk
mengembangkan ilmu dan kiatnya melalui kegiatan
berteori, bereksperimentasi, dan berimplementasi.

Akhir-akhir ini, di kalangan peneliti di negeri
kita, kebanyakan mahasiswa $2 dan 53 sudah

praktis maupun masalah-masalah psional
teoretik.

Dengan menerapkan model teori Sanders
(1958) dalam ganalisis pemb
nﬂsywakaukmbmmlﬂmkmunﬂumdanempm

mulai melepaskan diri dari tradisi lama yang hanya
membatasi kepeduliannya pada masalah media
atau saluran, Kini, mulai terbit fajar orientasi baru
untuk menyoroti k ikasi dari sudut khayala
dan konteks sosial-budaya. Demikian pula aksen
pada individu sebagai sasaran, dan dengan
sendirinya menjadi satuan analisis (unit of analy-

perspektif, yaitu: k ik bagai proses,
metode, program, dan sebagai g sosial.
s 8. Hamljoyo. Landasan limiah
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sis) mulai beralih pada kelompok masyarakat yang
sesungguhnya cukup memberi peluang ilmiah
yang bermanfaat. Namun, pada umumnya masih
banyak terdapat kelemahan dalam landasan ilmiah
dan penjelajahan teoretik.

Kecilnya jumlah penelitian yang bermutu,
terutama dalam penguasaan teori, pengendalian
variabel, ketef lisis statistik,
merupakan hambagan senus bagi tumbuhnya
“kebulatan teoretik™ (theoritical coherence).
Semuanya, ditambah dengan kurangnya tenaga
senior yang berpengalaman praktis dan teoretik,
serta sulitnya akses informasi baru dan laporan
riset yang berbobot dari dalam dan luar negeri,
ikut melengkapi kesulitan bagi muncuinya
penelitian dengan pendekatan kualitatif. Namun
penulis percaya bahwa dengan kerja keras dan
disiplin tinggi, dengan pengabdian dan kejujuran
ilmiah yang dalam, dan dengan fasilitas serta akses
yang memadai, ilmu komunikasi yang bermutu dan
relevan di negeri ini akan berkembang pesat dan
bisa angkat bicara dengan berwibawa dalam
ilmiah nasional dan i ional. @
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